
BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Secara umum dalam penelitian ini dapat ditarik satu kesimpulan 

berdasarkan data-data penelitian yang ada dilokasi peneliti peroleh. 

Sehingga adapun menjadi lokasi penelitian adalah di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini mengambil titik tolak 

terhadap kehidupan komunitas onthel dalam masyarakat. Maka berdasarkan 

masalah tersbut dapat ditarik kesimpulan antara lain :

1. Mengenai realita peran komunitas gabungan onthel Bongomeme, 

khususnya pada masyarakat yang ada di Kecamatan Bongomeme, 

Kabupaten Gorontalo dalam proses peran suatu konsep tentang apa 

yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 

individu yang terpenting bagi struktur organisasi sosial masyarakat.

2. Komunitas GOB dalam kehidupan sehari-harinya melakukan 

akitivitas pekerjaan masing-masing sesuai dengan propesinya tanpa 

meninggalkan peran tersebut, komunitas yang oleh masyarakat 

dianggap mampu melaksanakannya. Dimana mereka harus terlebih 

dahulu memiliki pengetahuan serta pengalaman dan mempunyai 

hasrat untuk melaksanakan kegiatan K-GOB.

3. Merubah pola pikir dan gaya hidup adalah dua kata yang tidak dapat 

diberi jarak pemisah dalam kehidupan masyarakat yang tidak 

terkendali dan dapat mempengaruhi kondisi masyarakat dengan 



tuntutan zaman moderenisasi dan kurangnya pemahaman terhadap 

kepedulian lingkungan sehat dan masih banyak lagi permasalahan 

lainnya.

4. Masih rendahnya kesadaran pemerintah terhadap komunitas GOB, 

selama ini perhatian pemerintah belum terlalu maksimal dengan baik 

dalam melegalkan K-GOB sebagi organisasi sosial dalam masyarakat 

Bongomeme.

5. Keberhasilan K-GOB adalah perubahan sosial yang dialami oleh 

komunitas itu sendiri maupun masyarakat, hal ini tidak terlepas dari 

peran sosial dan solidaritas masyarakat tergabung dalam K-GOB, 

sehingga memperoleh data antara implikasi sosial yang mengkat 

derajat dengan memperluas penggalaman anggota komunitas dan 

implikasi budaya yang instan dilingkungan masyarakat. Maka 

kedudukan (Assigned status) yaitu merupakan kombinasi dari 

perolehan status secara otomatis dan status melalui usaha karena  

diperoleh melalui untuk kepentingan atau kebutuhan masyarkat 

sebagai wujud mempertahankan solidaritas K-GOB yang dapat 

terterimah oleh berbagai lapisan masyarakat.

5.2. SARAN

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran 

anatar lain :

1. Harapan saya sebagai peneliti khususnya komunitas GOB agar lebih pro 

aktif dalam menjalankan organisasi sosial sehingga hasilnya sanggat 

bermanfaat dalam menunjang kehidupan sosial yang lebih baik dan 



menjadi komunitas yang sukses dan agen perubahan dan penggontrol 

kehidupan masyarakat kedapan nanti.

2. Pemerintah diharapkan dalam instansi terkait yang memiliki kewenangan 

langsung terhadap organisasi terutama Komunitas GOB, agar lebih 

mengawal dan mempermudah legalitas K-GOB sebagai organisasi sosial 

masyarakat Bongomeme dan menjadi mitra pemerintah dalam 

pemberdayaan masyarakat.

3. Untuk dunia pendidikan khususnya agar penelitian ini menjadi salah satu 

bahan rujukan bagi peneliti-penelit terutama dibidang sosiologi 

(komunitas dan organisasi) untuk mengembangkan serta menjadi 

penelitian ini sebagai referensi.
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